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Abstract. The study was to describe the impact audiovisual media may have on the results of learning to
write eighth-grade eighth - year class of class 1 Tarowang district of Jeneponto. The research is
quantitative. The population in the study has a total of 140 eighth graders in five classes. In this study,
random sampling researchers. The study is an experimental study conducted four times, namely
observation, pretest (before experiment), action, and posttest activities (after experiments) and the results
are influential before audiovisual media use and after audiovisual media use by focusing the two classes
used as samples, namely, VIII A and VIII B. It is evident that the effect of audiovisual media use on the
results of learning to write Makassar poems after the use of audiovisual class VIII students 1 Tarowang
district of Jeneponto indicated by a score of 75-100 students or 94.82%. Meanwhile, the 0-75 student
scores 3 The impact of audiovisual media use on the results of learning to write poems at junior high
school | 1 Tarowang district Jeneponto points out that significant value is 0,000 less than 0.05 (0,000<
0.05), hence the hypothesis in the study is stated to be accepted. This means that the variable use of
audiovisual media is positive for the results of learning to write Makassar, seventh year student Tarowang
of the Jeneponto district, there is a significant influence between students' learning to write Makassar
poems before media use and after audiovisual media use in seventh year's seventh year students.
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PENDAHULUAN

Bahasa Makassar merupakan salah satu bahasa daerah di Sulawesi Selatan yang
jumlah penuturnya cukup besar. Bahasa Makassar digunakan sebagai alat komunikasi
antar sesama suku Makassar yang ada di beberapa daerah seperti Pangkajene dan
Kepulauan, Maros, Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, Sinjai,
dan Selayar. Di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Makassar
berfungsi sebagai (1) Lambang kebangaan masyarakat Makassar, (2) Lambang identitas
masyarakat Makassar, (3) Alat penghubung antar sesama masyarakat Makassar, (4) Alat
pengungkap kebudayaan masyarakat Makassar, (5) Bahasa pengantar. Pada kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), bahasa Makassar sudah dimasukan dalam kategori
pembelajaran muatan lokal pada tingkat SD, SMP dan SMA, yang di dalamnya memiliki
nilai-nilai budaya dan sastra. karena bahasa daerah ini merupakan salah satu aset
budaya bangsa yang perlu dilestarikan. Bahasa daerah harus terus dibina dan dipelihara
salah satunya dengan pendekatan sastra seperti menulis puisi Makassar.

Pembelajaran menulis puisi selain bertujuan menggali dan mengembangkan
kompetensi dasar siswa dalam mengapresiasi sastra, juga melatih keterampilan siswa
menggali nilai-nilai yang terkandung dalam puisi sehingga dapat mencintai puisi yang
pada akhirnya diharapkan mereka dapat menciptakan puisi-puisi yang bermutu.

Pembelajaran memiliki pengertian yang di dalamnya mencakup sekaligus proses
mengajar yang berisi serangkaian perbuatan guru untuk menciptakan situasi kelas dan
proses belajar yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar
mengajar.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran menulis puisi diharapkan
dapat memotivasi dan membantu siswa menciptakan ide, gagasan, dan
mengembangkan gagasan itu menjadi sebuah karya sastra. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media audiovisual dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis
puisi Makassar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto.
Menyadari akan pentingnya pembelajaran menulis puisi bagi siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto, pembelajaran tersebut perlu mendapat
perhatian yang besar. Sedangkan, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis puisi di sekolah masih mengalami kendala dan cenderung
dihindari oleh sebagian guru bahasa daerah. Hal ini disebabkan karena penggunaan
media yang masih kurang memadai, ditambah dengan metode yang digunakan dalam
pembelajaran puisi masih kurang menarik minat siswa untuk aktif dalam mempelajari
puisi Bahasa Makassar. Berdasarkan hasil observasi salah satu sekolah yang taraf hasil
belajar menulis puisi Makassar yang masih rendah adalah SMP Negeri 1 Tarowang
Kabupaten Jeneponto. wawancara dengan guru muatan lokal berkomunikasi langsung
dengan ibu Hasna, pada 7 Maret 2019, memaparkan bahwa pembelajaran puisi
Makassar telah diajarkan di tingkat SMP, tetapi masih banyak siswa yang masih
kesulitan dan kurang minat untuk pembelajaran puisi terutama dalam bentuk media
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audiovisual. Hal ini disebabkan karena penggunaan media yang masih kurang
memadai, ditambah dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran puisi masih
kurang menarik minat siswa untuk aktif dalam mempelajari puisi Makassar. Fenomena
ini sering dialami oleh siswa dalam pembelajaran puisi Makassar untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam belajar puisi Makassar dibutuhkan inovasi-inovasi baru
seperti media dan metode belajar yang efektif. Pembelajaran menulis puisi pada tingkat
SMP jika siswa menulis puisi dengan bantuan media audiovisual, Melalui media tersebut
siswa merasa mudah mengembangkan ide-idenya ke dalam bentuk puisi karena telah
tampak gerakan-gerakan dan visualisasi suatu objek sehingga siswa tinggal
memformulasikan objek itu melalui diksi menjadi puisi.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis termotivasi melakukan penelitian dengan
judul: "Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual terhadap Hasil Belajar Menulis Puisi
Makassar Kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto.” Hal ini sangat perlu
dilakukan untuk menemukan pemahaman yang lebih ilmiah tentang peran media
audiovisual dalam pembelajaran puisi Makassar sehingga dapat diterapkan oleh guru
dalam setiap pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Data yang terkumpul dalam penelitian ini Jenis penelitian ini tergolong penelitian
kuantitatif, maksudnya penelitian ini diarahkan dalam bentuk mencari data-data
kuantitatif melalui hasil uji coba pra-eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ialah one group pretest posttest design. Dalam desain ini, sebelum
perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel diberi pretest (tes awal) dan diakhiri
pembelajaran sampel diberi postest (tes akhir). Berikut merupakan tabel desain
penelitian one group pretest posttest design.

Tabel 1. Desain penelitian
Pretest Variabel Posstest

Q1 X Q2

Keterangan:
Pola: Q1xQ2
Q1: Tes kompetensi menulis puisi Makassar sebelum menggunakan media audiovisual
terhadap hasil belajar menulis puisi Makassar.
X: Variabel bebas atau perlakuan berupa media audiovisual terhadap hasil belajar
menulis puisi Makassar.
Q2: Tes kompetensi menulis puisi Makassar setelah menggunakan media audiovisual
terhadap hasil belajar menulis puisi makassar (Arikunto, 2006:85).
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan, yaitu observasi, pretes (sebelum eksperimen), tindakan, dan kegiatan postes
(setelah eksperimen) dan hasilnya apakah berpengaruh sebelum dan setelah
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menggunakan media audiovisual dengan memfokuskan dua kelas yang dijadikan
sebagai sampel yaitu kelas VIII A dan VIII B. Untuk mengumpulkan data penelitian
digunakan dengan metode tes. tes dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta
didik, sehingga tes yang digunakan merupakan bentuk tes prestasi (hasil belajar), yaitu
tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari
sesuatu. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data yang digunakan meliputi
dua jenis tes, yaitu pretest dan postest.

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif (Analisis Statistik
Deskriptif dan Analisis Statistik Interferensi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini di uraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data penelitian
tentang pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar menulis puisi
Makassar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto.

1. Hasil belajar menulis puisi Makassar sebelum menggunakan media audiovisual
terhadap hasil belajar menulis puisi Makassar kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang
Kabupaten Jeneponto.

Secara rinci dari setiap aspek penilaian yang telah ditentukan tentang pengaruh

penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar menulis puisi Makassar siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 T arowang Kabupaten Jeneponto sebagai berikut:

Presentase kelulusan siswa hanya 3.45%. Hanya 2 siswa yang mampu mencapai nilai

standar kelulusan dengan presentase siswa hanya 3.45% dan nilai rata-rata siswa 51.73%

dari 58 siswa dari dua kelas tersebut. kreativitas siswa dalam mengerjakan puisi belum

maksimal. Masih banyak hal yang tidak memperhatikan diksi, serta gaya bahasa. Masih
banyak hal yang perlu dipenuhi terutama penentuan imaji dan rima.

a. Hasil belajar menentukan tema menulis puisi Makassar kelas VIII SMP Negeri 1
Tarowang Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan
tema puisi, hal tersebut dapat dilihat beberapa siswa mampu mencapai skor
tertinggi yaitu 2 dari 58 siswa, hanya dua orang mendapatkan skor 3 yaitu sampel

12 dan 13 menulis tema “ammakku”

b. Hasil belajar pada pilihan kata (diksi) dikatakan cukup berpengaruh skor tertinggi
pada aspek diksi yaitu 3, salah satu siswa yang mendapatkan skor yaitu sampel no
15 sedikit sekali melakukan kesalahan dalam menulis dan menggunakan kata. Skor
terendah yaitu 2 salah satu siswa yang mendapatkan skor 2 yaitu sampel no 10,
penggunaan katanya masih banyak yang salah seperti “ammakku” seharusnya
menggunakan bahasa Indonesia seperti mamakku

c. Hasil belajar siswa pada aspek pengimajian dikatakan mampu sampel no 12
memperoleh skor 4, pengimajiannya tepat sehingga menggambarkan sebagai puisi
yang sesuai dengan sebelum menggunakan audiovisual yang ditampilkan. Skor
yaitu 3 salah satu siswa yang mendapatkan skor 3 yaitu sampel no 3 pengimajian
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yang digunakan kurang sehingga menggambarkan raelita kehidupan diadala m
puisi kurang tepat.

d. Hasil belajar siswa pada majas merupakan salah satu unsur keidahan dalam sebuah
puisi. sampel no. 11 memperoleh skor 3 terlihat kurang kompleks sebelum
menggunakan media audiovisual karena pada siswa SMP anak masih belum
mendalami apa itu majas sehingga gaya bahasanya terlihat lebih sederhana sesuai
dengan pemahaman siswa. Majas banyak digunakan yaitu majas perbandingan ,
baik itu perbandingan langsung, walaupun masih tergolong sederhana, sehingga
menggambarkan realita kehidupan di dalam puisi kurang tepat.

e. Hasil belajar siswa pada aspek menentukan rima yang dikatakan cukup mampu skor
tertinggi yang didapatkan oleh siswa yaitu 3 dan skor terendah yaitu 1. Sampel 04
mendapatkan skor 3 sedikit sekali menggunakan video dan benar-benar tidak
diperhatikan.

1. Hasil belajar puisi Makassar setelah menggunakan media audiovisual terhadap hasil
belajar menulis puisi Makassar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten
Jeneponto dikategorikan berpengaruh.

Presentase kelulusan siswa 94.82%. Hanya 22 siswa yang mampu mencapai nilai standar

kelulusan dengan presentase siswa hanya 37.93% dan nilai rata-rata siswa 70.03% dari

58 siswa dari dua kelas tersebut. kreativitas siswa dalam mengerjakan puisi sangat

maksimal.

Secara rinci dari setiap aspek penilaian yang telah ditentukan tentang pengaruh

penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar menulis puisi Makassar pada siswa

kelas VIIl SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jenepossnto sebagai berikut:

2. Hasil belajar menulis puisi Makassar kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten
Jeneponto menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan tema puisi, hal tersebut
dapat dilihat beberapa siswa mampu mencapai skor tertinggi yaitu 9 dari 58 siswa,
hanya dua orang mendapatkan skor 3 yaitu sampel 12 dan 13 menulis tema “tau
toaku"

f. Hasil belajar siswa pada piliahan kata (diksi) dikatakan cukup mampu skor tertinggi
pada aspek diksi yaitu 3, salah satu siswa yang mendapatkan skor yaitu sampel no 15
sedikit sekali melakukan kesalahan dalam menulis dan menggunakan kata. Skor
terendah yaitu 2 salah satu siswa yang mendapatkan skor 2 yaitu sampel no 10,
penggunaan katanya masih banyak yang salah seperti “ammakku” seharusnya
menggunakan bahasa Indonesia seperti mamakku.

g. Hasil belajar siswa pada aspek pengimajian dikatakan mampu sampel no 12
memperoleh skor 4, penginajiannya tepat sehingga menggambarkan sebagi puisi
yang sesuai dengan setelah menggunakan audiovisual yang ditampilkan. Skor yaitu
3 salah satu siswa yang mendapatkan skor 3 yaitu sampel no 4 pengimajian yang
digunakan tepat sehingga menggambarkan raelita kehidupan diadalm puisi kurang
tepat.
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h. Hasil belajar siswa pada majas merupakan salah satu unsur keidahan dalam sebuah
puisi. sampel no. 14 memperoleh skor 4 terlihat begitu kompleks setelah
menggunakan media audiovisual karena siswa SMP menggambarkan realita
kehidupan.

Hasil belajar siswa pada aspek menentukan rima yang dikatakan cukup mampu skor
tertinggi yang didapatkan oleh siswa yaitu 3 dan skor terendah yaitu 1. Sampel 04
mendapatkan skor 3 sedikit sekali menggunakan video dan benar-benar tidak
diperhatikan.

KESIMPULAN

1. Hasil belajar menulis puisi Makassar sebelum menggunakan media audiovisual siswa
kelas VIII A dan VIl B. dikategorikan tidak berpengaruh. hal ini dibuktikan dengan
jumlah siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan menggambarkan bahwa
tingkat keterampilan menulis puisi Makassar setelah menggunakan media
audiovisual berada pada kategori rendah.

2. Hasil belajar menulis puisi Makassar setelah menggunakan media audiovisual
berpengaruh terhadap hasil belajar menulis puisi Makassar setelah menggunakan
media audiovisual, dalam hal ini hasil menulis puisi Makassar setelah menggunakan
media audiovisual berada dalam kategori tinggi.

3. Hasil analisis statistik interferensial uji t menunjukkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini dinyatakan diterima artinya bahwa variabel penggunaan media
audiovisual berpengaruh positif terhadap hasil belajar menulis puisi Makassar,
terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan menulis puisi Makassar
sebelum menggunakan media audiovisual dan stelah menggunakan media
audiovisual terhadap hasil belajar menulis puisi Makassar pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto.
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